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PENGARUH INTENSITAS CAHAYA TERHADAP PERTUMBUHAN,

KELANGSUNGAN HIDUP DAN KUALITAS LARVA
UDANG WINDU (Penaeus monodon Fab)

Effect of Light Intensity to the Tiger Prawn (Penaeus monodon Fab)
Larvae Growth, Survival Rate and Quality

Etty Riani' dan Darnas Dana’

ABSTRAK

Udang windu merupakan hewan air yang bersifat noktumnal, schingga pertumbuhannya di ruangan
yang gelap akan lebih baik dibandingkan di ruangan yang terang benderang. Penelitian ini dimaksudkan un-
tuk mengevaluasi pengaruh intensitas cahaya terhadap pertumbuhan, derajat kelangsungan hidupnya serta pe-
ngaruhnya terhadap kualitas larva. Hewan uji yang dipakai pada percobaan ini adalah larva udang yang di-
ambil dari hasil pemijahan seekor induk udang yang berasal dari Pangandaran. Adapun perlakuan yang dibe-
rikan pada-percobaan ini adalah intensitas cahaya 0 lux, 20 Jux, 40 lux dan 60 lux. Hasil penelitian ini mem-
perlihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada pertumbuhan dan derajat kelangsungan hidupnya, na-
mun demilian ternyata intensitas cahaya 20 lux menghasilkan kualitas larva terbaik dibanding perlakuan lain-

nya

Kata kung¢l: Noktumal, intensitas cahaya, pertumbuban, derajat kelangsungan hidup dan kualitas larva

ABSTRACT

As a nocturnal animal, tiger prawn (Penaeus monodon Fab.) is expected to grow, to survive, and to
have quality beter in the dark room than the light room. This experiment was aimed to evaluate the effects of
the light intensity to the growth, survival rate and quality of tiger prawn larvae. This experiment was
conductedin the light room. The treatments in this experiment were light intensity, i.e., 0 lux, 20 lux, 40 lux
and 60 lux, The results of this experiment were not significant for both growth and survival rate, but the qua-
lity of larvae in the light intensity 20 lux was the best.

Key words: Nocturnal, light intensity, growth, survival rate, quality of tiger prawn larvae

PENDAHULUAN

Udang windu (Penaeus monodon) me-
fupakan salah satu komoditi perikanan yang
mempunyai nilai ekonomis penting, karena di-
samping sebagai pangan dalam negeri ternyata
gampai saat ini masih merupakan komoditi cks-
por non migas untuk sub sektor perikanan.

Namun saat ini banyak keluhan dari unit
pembenihan, selain serangan penyakit dan kua-
fitas air yang kurang optimum, juga karena da-
fam keadaan normalpun (tidak ada serangan pe-
nyakit dan kualitas air cukup mendukung) pro-
duksinya tetap rendah karena rendahnya ke-
langsungan hidup larva udang di berbagai sta-
dia, sedangkan harga pakan semakin mening-
kat. Untuk itu, harus dicari upaya untuk me-
ningkatkan produksinya.

! Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan
dan [lmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor,
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utan, [nstitut Pertanian Bogor.
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Pemeliharaan larva udang windu di unit
pembenihan baik pada stadia naupli, zoea, my-
$is maupun post larva dilakukan di dalam ru-
angan yang terang, tidak seperti pada pemeliha-
raan induk udang, yakni baknya ditutup dengan
plastik hitam dan atau ruangan selalu gelap.
Padahal udang windu adalah hewan nokturnal,
schingga dalam kegiatannya termasuk pada pro-
ses makan akan dilakukan jika hari sudah mulai
gelap. Dengan melihat cara pemeliharaan larva
di unit pembenihan seperti itu, bukan tak mung-
kin akan menimbulkan stress pada larva udang
terutama dalam proses mencan makan, karena
udang baru akan bertingkah laku mencari ma-
kan (ingesti) jika reseptor yang ada di mata me-
nangkap keadaan sekeliling yang sudah mulai
gelap (Sastry, 1983). Selain itu bukan tidak
mungkin jika keadaan selalu dibuat gelap, maka
proses makan akan berlangsung setiap saat.

Saat ini informasi pengaruh intensitas ca-
haya terhadap pertumbuhan, kelangsungan hi-
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dup dankmalitas larva di berbagzi stadia pada u-
dang masih sangat sedikit, maka perlu dicari in-
forsnasi awal mengenai hal tersebut di atas.

TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hup pengaruh intensitas cahaya terhadap per-
tambuhan, kelangsungan hidup dan kualitas lar-
va Rdang windu.

BAHAN DANMETODA

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni < September 1996 di Manajemen Unit Ker-
jasarita Operasional Pembenihan Udang PT
Nusatamna Wira Mandiri — Diijen Perikanan U-
it Pejamben, Eabuan —~ Banten.

Udang uji vang digunakan adalah udang
windu substaditim post larva — 1 (PL -1) yang
diperoleh dariinduk yang ditangkap dari laut
sekdtar Pangandaran, Jawa Barat. Udang wji ini
didapat dari fasil pemijahan seckor induk u-
dang, dan dari farva yang dihasilkan tersebut di-
ambil 5000 ekor naupli yang kemudian dipeli-
hara pada tong plastik berkapasitas 100 liter,
yadg diisi 80 liter air lant. Pemeliharaan naupli
ini‘dilakukan hingga naupli menjadi stadia my-
gisw 3.

Wadah yang dignnakan untuk pemeliha-
tdan larva udang berupa stoples kaca berdiame-
1€r'15 cm, 12 buah. Toples ini diisi air laut 2.5
liter dan dilengkapi aerator. Jumlah udang uji
vang ditebar pada tiap wadah penelitian adalah
udang stadia post larva-1 (PL - 1) sebanyak 40
ckor per liter air laut, sehingga setiap wadah di-
i#i dengan 100 ekor udang stadia PL-1. Air laut
yang digunakan berasal dari Perairan Selat Sun-
da yang tclah diberi perlakuan secara fisik dan
Kimia.

Pakan yang diberikan untuk larva adalah
pakan buatan Eansy — PL sebanyak 1 ppm pada
setiap pemberian pakan, vang diberikan 8 kali
sehari. Pemberian pakan buatan ini disclang-
seling dengan pemberian pakan alami berupa
nauplius Arfemia scbanyak 2 -~ 5 ckor/ekor lar-
va udang, yang diberikan sebanyak 4 kali per-
han.

Pada penelitian ini yang menjadi perlaku-
an adalah intensitas cahaya yang berbeda. Un-
tuk mendapatkan mtensitas cahaya yang berbe-
da antar perlakuan, dilakukan pengaturan caha-

va, schingga didapatkan intensitas cahava sesu-
ai dengan vang diinginkan yaitu intensitas 0
lux, intensitas 20 lux. ntensitas 40 lux dan in-
tensitas 60 lux. Pengukuran intensitas cahaya
di sini menggunakan Lux meter tipe LX — 101,

Rancangan percobaan yang dipakai ada-
lah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan
yaitu intensitas 0, 20, 40 dan 60 lux, dan ma-
sing-masing perlakuan ini dinlang 3 kali,

Untuk menjaga agar kualitas air tetap ba-
ik bagi kehidupan larva, maka setiap 2 hari dila-
kukan pembuangan kotoran yang mengendap di
dasar. Koioran-kotoran ini dibuang dengan ca-
ra melakukan penyiponan dan air yang hilang
diganti dengan air yang salinitas serta suhunya
sama. Selain dilakukan penyiponan, juga dila-
kukan penggantian air sebanyak 50%.

Peubah yang diukur dan diamati meliputi
pertumbuhan, kelangsungan hidup, kualitas lar-
va yang dihasilkanmys dan kualitas air media
pemeliharaan. Pertumbuhan diukur berdasar-
kan pertambahan panjang total individu rata-ra-
ta yang dilakukan setiap 5 har yailu pada han
ke—0, ke-5, ke-10 dan hari ke-15 pemeltharaan,
Panjang badan post larva udang diukur dari tepi
post orbital sampai dengan ujung telson (Mo-
toh, 1981), sedangkan laju pertumbuhan harian
dimfung berdasarkan formula National Re-
search Council (1977), vakni:

a=[w5m1}x1m%
L,} .

sedangkan ¢ = Laju pertumbuhan harian (%),
L,= Panjang udang uji hari ke t (mm), L, =
Panjang udang uji hari ke 0 (mm), ¢+ = Lama
waktu pengamatan (hart).

Pengamatan kelangsungan hidup larva
dengan menghitung jumlah larva pada awal dan
alkchir percobaan, yakni:

N
SR(%) = }ELX 100%

0

Salain hal terscbut juga dilakukan penga-
matan dan penghitungan perkembangan organ,
aktifitas gerak dan makan, warna tubuh serta
kenormalan dari setiap organ yang terlihat dan
luar. Sedangkan parameter kualitas air yang di-
amati meliputi salinitas dan suhu.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap derajat kelangsungan hidup dan laju
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pertumbuhan harian digunakan analisis pera-
ganm;

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran panjang post larva u-
dang windu tiap perlakuvan dapat dilihat pada
Tabel“1. Kisaran panjang larva yang dipakai
pada penelitian ini adalah 5.30-6.10 mm. Pe-
ngukuran panjang rata-rata yang dilakukan pada
saat larva mencapai substadium PL-5 pada per-
lakuan intensitas cahaya 0, 20, 40 dan 60 lux a-
dalah “berturut-turut 7.43, 7.59, 7.13 dan 7.03
mm (Table 1). Hal ini berarti bahwa hasil pene-
litian ‘ini memperlihatkan hasil yang sama de-
ngan hasil penglitian yang dilakukan oleh A-
nindiastuti, Sabarudin, Sunaryanto dan Mardjo-
no (1993) yang mengatakan bahwa kisaran pan-
jang PL-1 adalah 4.20-5.20 mm, PL-5 adalah
700-7.60 mm. Namun dari penelitian ini larva
yang ada pada stadia PL-10 memiliki kisaran
panjang yang lebih kecil yaitu 8.51-8.84 mm,
sedangkan kisaran panjang larva udang stadia
PE-10 hasil penelitian Anindiastuti et al (1993)
adalah 9.30-10.20 mm. Hal yang sama juga ter-
jadipada larva udang stadia PL-15, yang hanya
memiliki kisaran panjang (lebih kecil) 10.20 -
10.88 mm, sehingga lebih rendah pertumbuhan-
nya-dibanding dengan panjang rata-rata larva u-
dang PL-15 hasil penelitian Hardjono dan Sur-
yanto (1987) yaitu 12 mm.

Tabel 1. Panjang Rata-Rata Post Larva Udang
Windu tiap Perlakuan selama Peneliti-

Udang windu merupakan salah satu he-
wan yang sifatnya berubah yakni awalnya ber-
sifat planktonik kemudian bersifat bentik. Dari
hasil penelitian ini terlihat bahwa udang uji pa-
da saat substadium PL-1 hingga PL-4 dan 5, u-
dang uji pada setiap perlakuan sama-sama ber-
sifat planktonik. Dari hasil penelitian ini terli-
hat bahwa larva udang berubah sifat dari plank-
tonik menjadi bentik pada saat substadia PL-5
dan PL-6. Hal ini sesuai dengan yang dikemu-
kakan oleh Toro dan Sugiarto (1979) yang me-
ngatakan bahwa udang windu bersifat bentik
pada saat substadia PL-6.

Rata-rata laju perfumbuhan harian sela-
ma 15 hari pada perlakuan intensitas 0, 20, 40
dan 60 lux berturut-turut adalah 4.70; 4.78;
4.31 dan 4.17. Untuk lebih jelasnya dapat dili-
hat pada Tabel 2. Laju pertumbuhan harian ini
setelah dianalisis dengan analisis peragam
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
(p>0.05) sehingga perlakuan tersebut tidak ber-
pengaruh pada laju pertumbuhan udang.

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Harian Udang
Windu selama Penelitian

Intensitas Ulangan
Cahbaya (lux)| 1 1_5 3 ety
(1} 4.7914.89(4.41 4.70
20 4.4114.06|5.08 4.78
40 3.96|4.7314.28 4.31
60 3.7914.50]4.21 4.17

an (mm)

Intensitas |Penpamatan Hari Ke-
Cahaya (lux) | 0 5 | 10 | 15
0 540|743 (8.65|10.75
20 5.40|7.59(8.84|10.88
40 5.67|7.13|8.81|10.68
60 5.53|7.03(8.51|10.20

Bila dibanding dengan hasil pengukuran
dari larva udang skala hatchery (Proyek Udang
Nasional/PUN, tempat penelitian ini) pada
waktu yang bersamaan, temyata larva hasil pe-
nelitian ini masih lebih baik, karena dari hasil
pengukuran yang dilakukan terhadap larva u-
dang dari induk yang sama, tempat yang sama
(PUN) dan waktu yang sama, larva yang dipeli-
hara pada skala hatchery umtuk PL-1 panjang
tubuhnya 4.00 - 4,50 mm, pada stadia PL-5
panjang tubuhnya 6.21 - 6.80 mm, dan pada
stadia PL-15 panjang tubuhnya 9.02 - 9.39 mm.

Derajat kelangsungan hidup post larva u-
dang windu selama penelitian pada perlakuan
intensitas 0, 20, 40 dan 60 lux berturut-turut a-
dalah 23.33%, 30%, 28.67% dan 19.33%. Un-
tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasil analisa peragam derajat kelangsungan hi-
dup udang uji selama 15 hari pemeliharaan
(PL-1 hingga PI1-15) menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata (P>0.05) , sehingga dapat
dikatakan tidak ada pengaruh perlakuan terha-
dap derajat kelangsungan hidup udang uji pada
saat udang uji bersifat planktonik.

Derajat kelangsungan hidup post larva
selama penelitian (Tabel 3) setelah dianalisis
dengan analisis peragam, menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata (P>0.05). Namun se-
cara ekonomi pengaruhnya cukup besar. Pada
penelitian ini perlakuan II mempunyai nilai ter-
tinggi yakni 30%, dan terendah pada perlakuan
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IV yakni 19.32%. Paling rendahnya derajat ke-
langsungan hidup pada perlakuan intensitas ca-
liaya 60 lux, diduga karena jumlah intensitas ca-
haya yang masuk menjadi stressor bagi udang,
sehingga udang merasa tidak nyaman dalam
komndisi yang terang terus menerus siang dan
malam.

Table3. Derajat Kelangsungan Hidup Post Lar-
va Udang Windu selama Penelitian (%)

Intensitas | Ulangan
Cahaya(lux)| 1 |2 | 3
i 0 23[20[27] 23.33
| 20 30[24[36] 30.00
| 40 24|28[34] 28.67
| 60 13]18]27] 19.33

Rata-rata

Pada penelitian ini selain dilakukan peng-
amatan terhadap pertumbuhan dan derajat ke-
langsungan hidup, juga dilakukan pengamatan
terhadap kualitas larva yang meliputi pengamat-
an “terhadap wama tubuh larva, stadia larva
menjadi bentik; kegiatan membuka ckor dan ke-
nomnalan organ (rostrum). Dari hasil penga-
matan selama penelitian terdapat wama tubuh
udang uji memperlihatkan bahwa pada perlaku-
an -intensitas cahaya 0 dan 20 lux, wamna tubuh-
ny& lebih gelap (coklat), sedangkan perlakuan
intensitas cahaya 40 dan 60 lux warma tubuh-
ny& cenderung putih pucat. Selain itu dilihat
dari kapan larva uji sifatnya menjadi bentik ju-
ga memperlihatkan ada perbedaan yakni, larva
vang mendapat perlakuan intcnsitas cahaya 0
dan 20 lux menjadi benthik pada hari kelima
sedangkan pada perlakuan intensitas cahaya 40
dan 60 lux baru menjadi bentik sctelah menca-
pai sub stadium PL-6. Dengan kata lain perla-
kuan intensitas cahaya 40 dan 60 lux terlambat
Ehari.

Terjadinya warna coklat pada tubuh u-
dang uji dikarenakan adanya dominasi pigmen
melanofora pada kromatofora, dominasi ini me-
ripakan adaptasi udang pada kondisi nocturnal,
hal ini sesuai dengan yang diungkapkan olch
Kleinholz (1961).

Walaupun perlakuan intensitas cahaya
yang diberikan masih dalam batas yang ditolerir
oleh udang uji tetapi dari hasil pengamatan,
memperlihatkan hasil bahwa pada penelitian ini
terdapat hal-hal yang mencirikan kondisi stress,
vaitu pada perlakuan intensitas cahaya 40 dan

60 lux sebagian kecil udang mengalami cacat
organ yaitu rostrum yang bengkok ke atas, pa-
dahal menurut Cholik (1988), udang menggu-
nakan rostrumnya (chemosensory) sebagai alat
untuk mencari makanannya. Akibat yang di-
timbulkan dari kondisi ini (rostrum bengkok) a-
dalah terlambatnya aktivitas pengambilan ma-
kan, walaupun begitu tingkah laku kehidupan u-
dang selama penelitian tetap normal, dalam arti
udang tidak melakukan gerakan melentik atau
loncat terus menerus.

Dilihat dari kegiatan membuka ekor mem-
perlihatkan bahwa pada perlakuan intensitas ca-
haya 0 dan 20 lux udang uji yang telah mema-
suki substadium PL-10 hampir semua sudah
membuka ekomya dengan bukaan ekor 3, se-
dang pada perlakuan intensitas cahaya 40 dan
60 lux, hanya sebagian larva yang telah mem-
buka ckomya. Hal ini berarti bahwa perkem-
bangan larva pada perlakuan intensitas cahaya 0
dan 20 lux lebih baik dibanding dengan perla-
kuan intensitas cahaya 40 dan 60 lux.

Dari penelitian ini terlihat bahwa walau-
pun secara statistik tidak berbeda nyata, namun
dilihat dari nilai ekonomisnya, untuk lingkup
hatchery dianggap suatu kemajuan yang tidak
bisa diabaikan begitu saja, karena larva udang
pada perlakuan intensitas cahaya 0 dan 20 lux
pada PL-13 besamya sama dengan PL-15. De-
ngan adanya hal tersebut di atas maka udang
PL-13 oleh pihak hatchery bisa dinyatakan se-
bagai udang PL-15, hal ini berarti bahwa ada
penyingkatan waktu pemeliharaan selama 2 ha-
ri. Dengan lebih singkatnya waktu selama 2 ha-
r, berarti telah terjadi pengiritan baik dari peng-
iritan tenaga, pengiritan pakan, pengiritan lis-
trik, pengiritan air, pengiritan obat-obatan, dan
sebagainya selama dua hari kerja (48 jam).

KESIMPULAN DAN SARAN

Perlakuan intensitas cahaya 0, 20, 40 dan
60 lux tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan
hidup post larva udang windu. Namun secara
ekonomis terdapat kecenderungan bahwa inten-
sitas cahaya 20 lux memberikan nilai laju per-
tumbuhan harian dan kelangsungan hidup terba-
ik serta memberikan kualitas larva terbaik dili-
hat dari warna tubuh, substadium larva menjadi
bersifat benthik, kenormalan dan perkembangan
organ tubuh serta substadium larva yang telah
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membuka ekor, sehingga walaupun secara sta-
tistik tidak berbeda nyata namun akan memberi-
kan dampak yang positif dilihat dari segi eko-
nomi.

Pemeliharaan larva sebaiknya dilakukan
pada kondisi ruangan yang mempunyai intensi-
tas cahaya 20 lux. Sebaiknya dilakukan peneli-
tian lebih lanjut mengenai aktivitas makan.

DAFTAR PUSTAKA

Adiyods, K. G. and R. D. Adiyodi. 1970. Endocrine Con-
frol of Reproduction in Decapoda Crustacea. Bio-
logical Review, (1-4): 121-165.

Anindiastuti, D., 5. Sabaruddin, Sunaryanto dan M. Mar-
diono. 1993. Kriteria Mutu Beaur dan Nemer. Ma-
kalah Seminar pada Pertemuan Teknis Penclaahan
Standansasi Muotu Benih, 8-12 Movember 1993 di
Cisarua Bogor, Jawa Barat. BBAP, Jepara. 18p.

Cholik, F. 1988. Dasar-dasar Bertambak Udang Inten-
sif. Putra Utama, Jakarta. 43p.

, Kelangsungan Hidup dan ... 45

Hardjono dan 5. R. Suyanto. 1987. Budidaya Udang, De-
sain Kolam, Pengoperasian dam Pengelolaannya.
Infismanual, Seri No. 42, Ditjen Perikanan, Deptan,
Jakarta.

Kleinholz, L. H. 196]. Pipmentary Effectors. in Water-
man, T. H (Eds.). The Physiology of Crustacea.
Volume 2, Academic Press, New York,

Motoh, H. 1981, Study on the Fisheries Biology of the
Giant Tiger Prawn Penaeus monodon. in The
Philiphones, SEADEC, Technical report, No. 7. 128p.

Mational Research Council. 1977, Nutrient Require-
ments of Warm Water Fishes. National Academy of
Sciences, Washington D.C. 78p.

Sastry, A. M. 1983, Ecological Aspects of Reproduction.
in F. J. Vemnberg and W. B. Vemberg (eds). The
Biology of Crustacea: Environmental Adaptation, 8:
179-270. Academic Press, N. York

Toro, V. dan K. A. Soegiarto. 1979. Biology Udang. Hal
1-44. in Soegiarto, A., V. Toro, dan K. A. Scegiarto
(Eds.). Udang, Biologi, Potensi, Budidaya, Produksi,
dan Udang Sebagai Bahan Makanan di Indonesia.
LOMN-LIPI, Jakarta.



	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf
	6.pdf
	7.pdf

